BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada PT. KAI Stasiun Baturaja Kabupaten Ogan
Komering Ulu. Variabel yang diteliti meliputi Pengaruh Human Resource Practices

Dan Organizational Trust serta Perputaran Karyawan.

3.2 Jenis dan Sumber Data
3.2.1 Jenis Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Menurut
Arikunto (2020:22). Data primer adalah data dalam bentuk verbal atau kata-kata yang
diucapkan secara lisan, gerak-gerik atau perilaku yang dilakukan oleh subjek yang
dapat dipercaya, dalam hal ini adalah subjek penelitian (informan) yang berkenaan
dengan variabel yang diteliti.
3.2.2 Sumber Data

Arikunto (2020:172) Mengemukakan bahwa sumber data adalah subjek

darimana data dapat diproleh. Sumber data dalam penelitian ini yaitu berupa hasil
jawaban responden dari kuisoner yang disebarkan kepada karyawan yang
bersangkutan, yang berisi tanggapan responden mengenai Pengaruh Human Resource
Practices Dan Organizational Trust Terhadap Perputaran Karyawan PT. KAI Stasiun

Baturaja Kabupaten Ogan Komering Ulu.
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3.2.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
kuesioner atau dikenal dengan sebutan angket. Menurut Sugiyono (2020:199)
Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
Menurut Arikunto (2020:194) Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti tentang pribadinya

atau hal-hal yang diketahui.

3.3 Populasi

Menurut Arikunto (2020:173) populasi adalah keseluruhan subjek penelitian
yang ada didalam wilayah penelitian. Berdasarkan definisi tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa populasi adalah keseluruhan subjek yang menjadi perhatian kita
dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang kita tentukan. Menurut Arikunto apabila
subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya
merupakan penelitian populasi. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan PT.
KAI Stasiun Baturaja Kabupaten Ogan Komering Ulu yang berjumlah 37 orang

diambil dari karyawan bulanan.
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3.4 Model Analisis
3.4.1 Teknik Analisis Kuantitatif

Alat analisis yang bersifat kuantitatif adalah alat yang menggunakan data
penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik dan hasil yang
disajikan berupa angka-angka yang kemudian diuraikan atau dijelaskan atau
diinterprestasikan dalam suatu uraian. Analisis kuantitatif yang digunakan dalam

penelitian ini adalah regresi linear berganda.

3.4.2 Uji Validitas Dan Uji Reliabilitas

Sebelum dilakukan analisis regresi linear berganda perlu dilakukan uji validitas
dan reabilitas terhadap suatu penelitian. Validitas dan keandalan suatu hasil penelitian
tergantung pada alat ukur. Jika alat ukur yang digunakan itu tidak valid dan tidak
handal, maka hasilnya tidak menggambarkan keadaan yang sesungguhnya. Untuk itu
diperlukan dua macam pengujian yaitu validitas dan reliabilitas.
a.  Uji Validitas

Menurut Sugiyono (2018:32) validitas adalah salah satu ciri yang menandai tes
hasil yang baik. Uji validitas digunakan untuk mengetahui apakah alat ukur yang
telah disusun benar-benar mengukur apa yang perlu diukur. Suatu alat ukur yang
validitasnya tinggi akan mempunyai varian kesalahan yang kecil dengan kata lain uji
tersebut menjalankan ukurannya dengan memberikan hasil yang sesuai dengan
maksud uji tersebut. Sehingga data yang terkumpul merupakan data yang dapat

dipercaya menggunakan corrected item total correlation Dengan ketentuan :
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Jika r hitung > r tabel, maka item kuesioner tersebut valid.

Jika r hitung <r tabel, maka item kuesioner tersebut tidak valid.
b.  Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan alat ukur yang dilakukan selalu memberikan hasil

yang sama meskipun digunakan berkali-kali baik oleh peneliti yang sama maupun
peneliti yang berbeda. Alat ukur yang reliabel akan memberikan hasil pengukuran
yang relatif sama apabila dilakukan pengulangan atas penggunaan alat ukur tersebut
dan akan menghasilkan data yang sesuai dengan kondisi sesungguhnya. Metode
pengujian reliabilitas pada penelitian ini menggunakan metode Alpha Cronbach’s
karena dinilai sangat cocok dan sesuai dengan skor berbentuk skala penilaian 1
sampai 5 pada penelitian kuesioner yang digunakan. Jika nilai alpha > 0,70 artinya
realibilitas mencukupi sementara jika alpha > 0,80 ini mensugestikan seluruh item
realibel dan seluruh tes secara konsisten karena memiliki realibilitas yang kuat.
3.4.3 Tranformasi Data

Sebelum dilakukan analisis korelasi linear berganda tahap awal yang
dilakukan adalah mentransformasi data yang diolah berdasarkan dari kuesioner yang
berasal dari jawaban responden. Jawaban dari responden diberi skor atau nilai
berdasarkan skala likert yang berdasarkan pendapat responden yaitu dengan skala
sangat setuju, setuju, netral, tidak setuju dan sangat tidak setuju. Menurut Sugiyono

(2018:34) pendapat responden terhadap pertanyaan nilai sebagai berikut:
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Setiap alternatif sangat setuju diberi skor 5

Setiap alternatif jawaban setuju diberi skor 4

Setiap alternatif jawaban ragu-ragu diberi skor 3

Setiap alternatif jawaban tidak setuju diberi skor 2

Setiap alternatif jawaban sangat tidak setuju diberi skor 1

Data dari jawaban responden adalah bersifat ordinal, syarat untuk

menggunakan analisis regresi linier berganda adalah paling minimal skala dari data

tersebut harus dinaikkan menjadi skala interval, melalui Method of Successive

Interval (MSI). Skala interval menetukan perbedaan, urutan dan kesamaan besaran

perbedaan dalam variabel, karean itu skala interval lebih kuat dibandingkan skala

nominal dan ordinal (Riduwan dan Sunarto, 2019:35). Langkah-langkah transformasi

data dari skala ordinalke skala interval sebagai berikut:

1.

2.

Perhatikan setiap butir jawaban dari responden yang disebarkan.

Untuk setiap butir ditentukan beberapa orang yang mendapat skor 1,2,3,4 dan 5.
Setiap frekuensi dibagi dengan banyaknya responden dan hasilnya disebut
proporsi.

Hitung proporsi kumulatif (pk). Dengan jalan menjumlahkan nilai proporsi
secara berurutan perkolom skor.

Gunakan tabel nominal, hitung nilai Z untuk setiap proporsi kumulatif.

Nilai densitas (fd) yang sesuai dengan nilai Z.
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7.  Tentukan nilai skala dengan menggunakan rumus:
Dimana:

Density at lowerlimit : kepadatan batas bawah
Density at upper limit : kepadatan batas atas

Area under upper limit : daerah dibawah batas atas
Area under lower limit : daerah dibawah batas bawah

8. Sesuai dengan nilai skala ordinal ke interval, yaitu skala value (SV) yang

nilainya terkecil (harga negative yang terbesar) diubah menjadi sama dengan 1.

3.5 Uji Asumsi Klasik

Secara umum uji asumsi klasik adalah pengujian asumsi-asumsi statistik yang
harus dipenuhi pada analisis regresi linier berganda yang berbasis ordinary last
square (OLS). Tujuan penelitian asumsi klasik adalah untuk memberikan kepastian
bahwa persamaan regresi yang didapatkan memiliki ketepatan dalam estimasi tidak
bias dan konsisten. Menurut Albert (2018:158) Asumsi klasik terdiri dari beberapa hal
meliputi asumsi Normalitas, Multikolinieritas dan Heteroskedastisitas. Dalam
penelitian ini tidak menggunakan uji autokorelasi karena uji autokorelasi hanya
dilakukan pada data time series (runtut waktu) dan tidak perlu dilakukan pada data
cross section seperti pada kuesioner di mana pengukuran semua variabel dilakukan

secara serempak pada saat yang bersamaan.
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a. Uji Normalitas

Menurut Priyatno (2018:118) Uji normalitas pada model regresi digunakan
untuk menguji apakah nilai residual yang dihasilkan dari regresi terdistribusi secara
normal atau tidak. Pada uji normalitas penelitian ini menggunakan metode one
kolmogorov-smirnov dengan kriteria pengambilan keputusannya yaitu cukup

membaca nilai signifikan (Priyatno, 2018:119):

a. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi normal
b. Jika signifikansi < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.
b. Uji Multikolinieritas

Menurut Priyatno (2018:129) uji multikolinearitas adalah keadaan dimana antara
dua variabel independen atau lebih pada model regresi terjadi hubungan yang linier
yang sempurna atau mendekati sempurna. Model regresi yang baik mensyaratkan
tidak adanya masalah multikolinieritas. Untuk mendeteksi ada tidaknya
multikolinieritas umumnya dengan melihat nilai tolerance, VIF (inflation factor) pada
hasil regresi linier. Pada penelitian ini, metode pengujian yang digunakan yaitu
dengan melihat nilai /nflation factor (VIF) dan Tolerence pada model regresi. Kriteria
untuk menentukan suatu model regresi yang tidak terjadi multikolinearitas adalah

(Priyatno, 2018:130):

a. Apabila nilai VIF < 10 dan mempunyai nilai tolerance > 0,10, maka tidak terjadi
multikolinearitas.

b. Apabila nilai VIF hasil regresi > 10 dan nilai tolerance< 0,10 maka dapat
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dipastikan ada multikolinearitas di antara variabel bebas.
c. Uji Heteroskedastisitas
Menurut Priyatno (2018:131) heterokedastisitas adalah keadaan dimana terjadi
ketidaksamaan variable dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi.
Model regresi yang baik adalah tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. Uji
heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan
asumsi klasik. Dalam penelitian ini uji heteroskedastisitas menggunakan uji Glejser

dengan kriteria pengujian yaitu (Priyatno, 2018:132):

a. Jika nilai sig > 0,05 maka tidak terjadi gejala heteroskedastisitas

b. Jika nilai sig < 0,05 maka dapat dipastikan ada gejala heteroskedastisitas.

3.6 Analisis Regresi Linier Berganda

Menurut Ridwan dan Sunarto (2019:108) analisis regresi linier berganda
adalah suatu alat analisis peramalan nilai pengaruh dua variabel bebas atau lebih
terhadap variabel terikat untuk membuktikan ada atau tidaknya hubungan fungsi atau
hubungan kausal antara dua variabel bebas atau lebih. Analisis ini dilakukan untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh Human Resource Practices dan Organizational
Trust sebagai variabel bebas (independent variable) yaitu Perputaran Karyawan

sebagai variabel terikat (dependen variable).
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Pembuktian terhadap hipotesis pada penelitian ini menggunakan model
regresi linier berganda dengan dua variabel bebas. Persamaan secara umum regresi

linier berganda adalah sebagai berikut :

Y = fo+ f1X1+ X2+ e

Keterangan:
Y = Perputaran Karyawan
po = Konstanta
b, b2 = Koefisien regresi dengan variabel Xi dan Xz
X1 = Human Resource Practices
X2 = Organizational Trust
e = Kesalahan (error term)

3.7 Uji Hipotesis

Setelah diperoleh koefisien regresi langkah selanjutnya adalah melakukan
pengujian terhadap koefisien-koefisien tersebut. Ada dua tahap yang harus di lakukan
dalam pengujian yaitu :
3.7.1 Pengujian Individu Atau Parsial (Uji t)

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh suatu
variabel independen secara parsial (individual) terhadap variasi variabel dependen
(Kuncoro, 2019:238). Hipotesis nol (Ho) penelitian ini dapat dirumuskan sebagai

berikut :
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a. Merumusan Hipotesis

1) Variabel Human R

Ho:p1=0:

Ha:p1#0:

esource Practices Terhadap Perputaran karyawan.

tidak terdapat Pengaruh Human Resource Practices Terhadap
Perputaran Karyawan PT. KAI Stasiun Baturaja Kabupaten
Ogan Komering Ulu.

terdapat Pengaruh Human Resource Practices Terhadap
Perputaran Karyawan PT. KAI Stasiun Baturaja Kabupaten

Ogan Komering Ulu.

2) Variabel Organizational Trust Terhadap Perputaran karyawan.

Ho:5:2=0:

Ha: fp2# O

tidak terdapat Pengaruh Organizational Trust Terhadap
Perputaran Karyawan PT. KAI Stasiun Baturaja Kabupaten
Ogan Komering Ulu.

terdapat Pengaruh Organizational Trust Terhadap Perputaran
Karyawan PT. KAI Stasiun Baturaja Kabupaten Ogan

Komering Ulu.

b. Menentukan tingkat signifikansi

Tingkat signifikansi menggunakan 0,05 (o = 5%)

c¢. Menentukan thitung

Nilai thitung diolah

d. Menentukan t tabel

menggunakan bantuan program SPSS 16.
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Tabel distribusi t dicari pada o = 5% : 2 = 2,5% (uji dua sisi) dengan derajat
kebebasan (dk) = n-k-1 (n adalah jumlah kasus dan k adalah jumlah variabel
independen).

e. Kriteria Pengujian:
e Ho diterima jika -tiabel < thitung<< trabel
e Ho ditolak jika -thiung< -tiabel atau thiwng™> tiabel

f.  Membandingkan thiung dengan tiabel

g. Gambar

Ho Ditolak Ho Ditolak

erima

-t(0/2);dk) t(a/2);dk)

Gambar 2
Kurva Pengujian Hipotesis Parsial (Uji t)

h. Kesimpulan

3.7.2 Pengujian Menyeluruh Atau Simultan (Uji F)

Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh antara variabel independen
terhadap variabel dependen secara bersama-sama yaitu menggunakan Fhiung dengan
langkah-langkah sebagai berikut:

1. Merumusan Hipotesis:
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Ho:p=p= 0, artinya Tidak ada Pengaruh Human Resource Practices Dan
Organizational Trust Terhadap Perputaran Karyawan PT. KAI
Stasiun Baturaja Kabupaten Ogan Komering Ulu.

Ha:p1#6:#0, artinya ada Pengaruh Human Resource Practices Dan Organizational
Trust Terhadap Perputaran Karyawan PT. KAI Stasiun Baturaja
Kabupaten Ogan Komering Ulu.

. Menentukan tingkat signifikansi

Tingkat signifikansi menggunakan 0,05 (o = 5%)

. Menentukan Fhitung

Nilai Fhiung diolah menggunakan bantuan program SPSS 16.

. Menentukan Frabel

Tabel distribusi F dicari pada tingkat keyakinan 95%, o = 5% (uji satu sisi),

df 1 (jumlah variabel — 1) dan df 2 (n-k-1) (n adalah jumlah kasus dan k adalah

jumlah variabel independen).

. Kriteria Pengujian:

e Ho diterima jika Fhitung< Ftabel

e Ho ditolak jika Fhitung> Ftabel

e Membandingkan Friwng dengan Frabel



7. Gambar

Ho Ditolak

A
Gambar 3

Kurva Pengujian Hipotesis Simultan (Uji F)
8. Kesimpulan
3.8 Uji Koefisien Determinasi (R
Menurut Priyatno (2018:251), analisis koefisien determinasi digunakan untuk
mengetahui presentase sumbangan pengaruh variabel independen secara bersama-
sama terhadap variabel dependent menggunakan koefisien determinasi (R? dengan
rumus menurut Sugiyono (2018: 257) sebagai berikut :

R?=1r?x 100%

Keterangan :
R? . koefisien determinasi
r? : koefisien korelasi yang dikuadratkan

3.9 Batas Operasional Variabel

Variabel yang di gunakan sebagai variabel bebas dalam penelitian ini adalah
Human Resource Practices Dan Organizational Trust sedangkan Perputaran
Karyawan sebagai variabel terikat. Secara teoritis definisi oprasional variabel adalah

unsur penelitian yang memberikan penjelasan atau keterangan tentang variable-
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variabel oprasional sehingga dapat di amati atau di ukur. Definisi oprasional yang

akan di jelaskan dalam tabel sebagai berikut:

pekerjaan lainnya.

Fahmi (2015:91)

Tabel 3.1
Batasan Operasionalisasi Variabel
Variabel Definisi Indikator
Human Human resource practices adalah | 1. Analisis Jabatan
Resource merupakan kegiatan pelaksanaan | 2. Perencanaan Kebutuhan
Practices fungsi  oprasional manajemen Karyawan
(X1) sumber day manusia atau| 3. Pengadaan
pelaksanaan manajemen | 4. Pengembangan
personalia  atau  kepegawaian | 5. Kompensasi
seperti analisi jabatan | 6. Integrasi
perencanaan kebutuhan karyawan | 7. Pemeliharaan
pengadaan pengmbangn | 8. Pemberhentian dan Pensiun
kompensansi integrasi
pemeliharaan pemberhentian dan
pensiun
zainal, dkk (2015:18) Zainal, dkk (2015:18)
Organizational | Organizational trust adalah | I. Emotional trust
Trust kepercayaan dalam sebuah | 2. Cognitive trust
(X2) organisasi yang bertujuan
memberikan keadilan didalam
sebuah organisasi,memberikan
kemajuan  didalam  organisasi
dalam hal mencapai suatu tujuan
organisasi
Rousseau et al (Muhl,2017:8) | Hui, Yao-Yao & Meng-Na
(Safitir dan Rojuaniah | (2015:75)
(2022:148)
Perputaran Perputaran  karyawan adalah | 1. Kesempatan pembayaran
Karyawan berpindahnya  karyawan  dari Ketidakpuasan terhgdap
(Y) posisi pekerjaan satu ke posisi atasan atau teman sekerja

3. Ketidakpuasan terhadap
pekerjaan itu sendiri.

Falconi (2016:25)




